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ABSTRACT 

There are many MSME players in this area, especially in the food and beverage sector. There are a total of 341 

MSMEs in the Purwantoro District area, Wonogiri (MSME Data from the Wonogiri MSME and Industry and Trade 

Service, 2023). This research was created with the aim of analyzing the significance of the influence of financial 

inclusion, HR competency and financial literacy on the financial performance of Culinary MSMEs in Purwantoro 

District. This research uses data types, namely qualitative and quantitative data. The data source used is data 

acquisition in the form of primary data and secondary data. The population in this research is the Culinary MSME 

actors in Purwantoro District, totaling 341 types of businesses. Sampling was carried out using accidental 

sampling technique and 77 samples were obtained. The data analysis techniques used in this research are 

descriptive analysis, multiple linear regression analysis, t test, F test, and coefficient of determination. The results 

of this research using the t test with the research results are: financial inclusion has no significant effect on the 

financial performance of Culinary MSMEs in Purwantoro District, HR competency has a significant effect on the 

financial performance of Culinary MSMEs in Purwantoro District and financial literacy has a significant effect on 

the financial performance of Culinary MSMEs in Purwantoro District. The calculated F test results obtained a 

value of 27.097 with a significance value of 0.000 <0.05. The results of the coefficient of determination test obtained 

an adjusted R2 value of 0.507, meaning that the contribution of the independent influence (financial inclusion, HR 

competency and financial literacy) to the dependent variable (financial performance of MSMEs) was 50.7%. 

 

Keywords: Financial Inclusion, HR Competency, Financial Literacy And MSME Financial Performance.. 
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ABSTRAK 

Banyak ditemui pelaku UMKM di wilayah ini, khususnya pada sektor makana dan minuman. Terdapat total 341 

jumlah UMKM yang ada di wilayah Kecamatan Purwantoro, Wonogiri (Data UMKM Dinas UMKM dan Perindag 

Wonogiri, 2023). Penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menganalisis signifikansi pengaruh inklusi keuangan, 

kompetensi SDM dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro. 

Penelitian ini menggunakan jenis data yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

dengan perolehan data berupa data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah pihak pelaku 

pihak UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro yang berjumlah 341 jenis usaha. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik accidental sampling dan diperoleh 77 sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 

ini menggunakan uji t dengan hasil penelitian yaitu: inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro, kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro. Hasil uji F hitung diperoleh nilai 27,097 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R2 0,507, artinya besarnya 

sumbangan pengaruh bebas (inklusi keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat 

(kinerja keuangan UMKM) sebesar 50,7%. 

 

Kata kunci: Inklusi Keuangan, Kompetensi SDM, Literasi Keuangan Dan Kinerja Keuangan UMKM.   
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 PENDAHULUAN 

Banyak jenis usaha yang berkembang di berbagai wilayah hingga saat ini. Salah satu usaha masuk 

dalam kategori Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Banyak pelaku usaha yang masuk dalam 

kategori UMKM. Penerapan UMKM juga memerlukan manajemen yang baik supaya usaha dapat berjalan 

dan berkembang sesuai dengan tujuannya. Manajemen mengandung pengaruh penting dalam jalannya 

usaha. Manajemen keuangan juga memegang pengaruh dalam jalannya usaha. Keuangan yang disusun 

secara terstruktur rapi mempengaruhi jalannya usaha. Menurut Musthafa (2017: 3) “Manajemen keuangan 

menjelaskan keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, pendanaan, pemenuhan kebutuhan 

dana dan kebijakan deviden”. Manajemen keuangan berpengaruh pada kinerja keuangan. Pemahaman akan 

manajemen keuangan oleh pihak pelaku usaha menjadikan pelaku usaha mampu memahami pentingnya 

ilmu tersebut. Manajemen keuangan menjadikan pelaku usaha mampu mengetahui bagaimana kinerja 

keuangan dalam usahanya berjalan. 

Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang diraih oleh pihak pelaku UMKM pada 

waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan. Kinerja keuangan biasanya berupa prestasi 

yang dicapai oleh pelaku UMKM yang terlihat dari bagaimana kemampuan UMKM dalam menghasilkan 

laba. Kinerja keuangan merupakan prestasi kerja yang telah dicapai pelaku usaha dalam suatu periode 

tertentu dan tertuang di dalam laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, sehingga melalui informasi 

ini dapat diketahui oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut Rudianto (2013: 189) “Kinerja 

keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 

fungsi mengelola asset perusahaan secara efisien”. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan perusahaan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan pada aktivitas 

yang telah dilakukan dalam menjalankan usaha. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan pada sebuah usaha, termasuk 

pada UMKM. Faktor pertama yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan berasal dari 

faktor inklusi keuangan. Inklusi keuangan merupakan hal yang sangat penting dalam jalannya sebuah usaha. 

Inklusi keuangan memiliki banyak manfaat, salah satunya dapat mendorong pertumbuhan pendapatan yang 

dapat memberikan dampak stabilitas sistem keuangan usaha. Menurut World Bank (2014:1) “Inklusi 

keuangan merupakan kemampuan individu atau kelompok yang dapat memiliki akese terhadap produk dan 

layanan keuangan”. Ketika seorang pihak UMKM memiliki pemahaman akan inklusi keuangan yang baik, 

maka kinerja keuangan juga akan tersusun dengan baik. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Hertadiani dan Lestari (2021) menyatakan hasil penelitian bahwa inklusi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM, sedangkan hasil berbeda didapatkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Hilmawati dan Kusumaningtias (2021) menyatakan hasil penelitian bahwa inklusi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Faktor selanjutnya yang juga memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan berasal dari faktor 

kompetensi SDM yang dimiliki. SDM yang berperan di dalam sebuah usaha mengandung peran penting 

untuk tercapainya tujuan bersama. SDM ini bisa berupa pemiliki usaha, pegawai yang bekerja dan seluruh 

komponen manusia yang ada pada usaha. Menurut Sudarmanto (2015: 46) “Kompetensi SDM merupakan 

karakteristik dasar perilaku yang berhubungan dengan kriteria dan acuan efektif manusia dalam 

menjalankan pekerjaan”. SDM yang bekerja dengan berkompetensi yang baik akan memiliki pemahaman 

yang luas di dalam mengatur kinerja keuangan usaha. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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 Rahmadani, Meutia dan Lubis (2023) menyatakan hasil penelitian bahwa kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, sedangkan hasil berbeda didapatkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Habibi, Maskudi dan Mahanani (2022) menyatakan hasil penelitian bahwa kompetensi SDM 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Faktor lain yang juga memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan berasal dari faktor literasi 

keuangan. Literasi keuangan memiliki peran penting dalam sektor keuangan terutama dalam mewujudkan 

keuangan yang inklusif dan memiliki dampak yang sangat besar pada perekonomian. Hal ini dikarenakan 

kehidupan sehari-hari manusia yang tidak terlepas dari kegiatan keuangan. Menurut OJK (2015: 1) “Literasi 

keuangan mencakup suatu aktivitas atau proses peningkatan pengetahuan, keyakinan, keterampilan 

masyarakat dalam mengelola manajemen keuangan dengan baik”. Ketika pelaku usaha memahami dasaran 

pada literasi keuangan dengan baik, maka kinerja keuangan juga akan tercatat dengan baik. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyanti dan Nurhayati (2022) menyatakan hasil penelitian bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, sedangkan hasil berbeda didapatkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Lindananty, Angel dan Christina (2022) menyatakan hasil penelitian 

bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh pihak pelaku UMKM Kuliner yang ada di wilayah Kecamatan 

Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah. Wilayah ini masuk ke dalam wilayah yang cukup strategis dan banyak 

dikenal oleh lapisan masyarakat. Banyak ditemui pelaku UMKM di wilayah ini, khususnya pada sektor 

makana dan minuman. Terdapat total 341 jumlah UMKM yang ada di wilayah Kecamatan Purwantoro, 

Wonogiri (Data UMKM Dinas UMKM dan Perindag Wonogiri, 2023). 

Sehubungan dengan adanya pihak pelaku UMKM yang ada, diketahui bahwa kinerja keuangan 

UMKM yang dijalankan oleh pelaku usaha di wilayah Kecamatan Purwantoro masih belum maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian yang dilakukan pada pelaku UMKM Kuliner yang ada di 

wilayah Kecamatan Purwantoro, ditemukan beberapa fenomena terkait dengan informasi permasalahan 

pada kurang maksimalnya kinerja keuangan UMKM. Pelaku usaha masih memiliki keterbatasan 

pemahaman pada faktor inklusi keuangan, kurangnya kompetensi modern SDM yang beroperasional di 

dalamnya, dan juga kurang pahamnya informasi terkait dengan literasi keuangan. Hal inilah yang 

menjadikan sistem kinerja keuangan pada UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro masih belum 

maksimal dan diperlukan saran informasi perbaikan lebih lanjut (Data UMKM Dinas KUKM dan Perindag, 

2022). 

Berdasarkan latar belakang serta hasil kajian penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya 

fenomena dan research gap, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“PENGARUH INKLUSI KEUANGAN, KOMPETENSI SDM DAN LITERASI KEUANGAN 

TERHADAP KINERJA KEUANGAN UMKM KULINER DI KECAMATAN PURWANTORO”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis survei yang dilakukan pada pelaku UMKM Kuliner yang 

berada di wilayah Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri, untuk mengetahui faktor-faktor inklusi 

keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Alasan 

memilih obyek UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri, dikarenakan Kecamatan 
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 Purwantoro merupakan daerah yang bisa dikatakan cukup banyak ditemui UMKM Kuliner yang beragam 

jenis ditawarkan kepada konsumen yang di mana masih terdapat beberapa permasalahan pada kinerja 

keuangannya. Penelitian ini dilakukan di UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri 

dengan pertimbangan izin yang diberikan oleh pihak-pihak terkait dalam melakukan penelitian di lokasi 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah pihak pelaku pihak UMKM Kuliner di Kecamatan 

Purwantoro Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 341 jenis usaha. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 

pihak UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri yang berjumlah 77 jenis usaha. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis induksi dengan Analisis Regresi Linear Berganda. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (inklusi keuangan, kompetensi 

SDM, literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan). Adapun rumus yang digunakan 

adalah: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ ₊ b₃X₃ ₊ e 

Keterangan: 

a  : Konstanta 

b1, b2, b3 : Koefisien Regresi 

Y   : Kinerja Keuangan 

X1  : Inklusi Keuangan 

X2  : Kompetensi SDM 

X3  : Literasi Keuangan  

e  : Error 

 

 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada seluruh pihak pelaku UMKM Kuliner yang ada di wilayah Kecamatan 

Purwantoro, Wonogiri, Jawa Tengah. Wilayah ini masuk ke dalam wilayah yang cukup strategis dan banyak 

dikenal oleh lapisan masyarakat. Purwantoro merupakan pintu gerbang masuk Kabupaten Wonogiri dari 

sisi timur. Kecamatan Purwantoro memiliki luas wilayah 5.952,7837 hektar yang merupakan daerah yang 

aktif 24 jam. Secara administrative, Purwantoro terbagi menjadi 2 kelurahan dan 13 desa. 

Banyak ditemui pelaku UMKM di wilayah ini, khususnya pada sektor makanan dan minuman. 

Terdapat total 341 jumlah UMKM yang ada di wilayah Kecamatan Purwantoro, Wonogiri (Data UMKM 

Dinas UMKM dan Perindag Wonogiri, 2023). Industri makanan di wilayah Purwantoro meliputi kopi, 

emping, rambak, mete, tahu dan tempe dan lainnya. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (inklusi keuangan, 

kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). Menurut 

Sugiyono (2017:275) rumus yang digunakan adalah:  

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan:  

Y  = Kinerja Keuangan UMKM 
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 a  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi 

X1  = Inklusi Keuangan 

X2  = Kompetensi SDM  

X3  = Literasi Keuangan 

e   = Error 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,705 2,306  2,907 0,005 

Inklusi Keuangan -0,091 0,084 -0,088 -1,081 0,283 

Kompetensi SDM 0,467 0,109 0,482 4,296 0,000 

Literasi Keuangan 0,287 0,108 0,299 2,650 0,010 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan garis regresinya sebagai 

berikut: 

Y = 6,705 + (-0,091) X1 + 0,467 X2 + 0,287 X3 

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah: 

a 6,705 (positif)  

artinya jika inklusi keuangan (X1) = 0, kompetensi SDM (X2) = 0 dan literasi keuangan 

(X3) = 0 maka kinerja keuangan UMKM (Y) adalah positif. 

b1 (-0,091 (negatif) 

Inklusi keuangan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Artinya: jika inklusi keuangan (X1) meningkat maka kinerja keuangan UMKM (Y) akan 

menurun, dengan asumsi variabel kompetensi SDM (X2) dan literasi keuangan (X3) 

konstan/tetap. 

b2 0,467 (positif) 

Kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Artinya: jika kompetensi SDM (X2) meningkat/semakin baik maka kinerja keuangan 

UMKM (Y) akan meningkat, dengan asumsi variabel inklusi keuangan (X1) dan literasi 

keuangan (X3). 

b3 0,287 (positif)  

Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Artinya: jika literasi keuangan (X3) meningkat/semakin baik maka kinerja keuangan 
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 UMKM (Y) akan meningkat, dengan asumsi variabel asumsi variabel inklusi keuangan 

(X1) dan kompetensi SDM (X2). 

Uji t 

Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikansi pengaruh variabel bebas (inklusi keuangan, 

kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). Hasil analisis 

uji t dengan menggunakan software SPSS dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,705 2,306  2,907 0,005 

Inklusi Keuangan -0,091 0,084 -0,088 -1,081 0,283 

Kompetensi SDM 0,467 0,109 0,482 4,296 0,000 

Literasi Keuangan 0,287 0,108 0,299 2,650 0,010 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

 

Langkah-langkah yang digunakan sebagai berikut: 

1) Pengujian signifikansi pengaruh inklusi keuangan (X1) terhadap kinerja keuangan UMKM 

(Y) sebagai berikut: 

a) Menentukan Ho dan Ha 

Ho : βᵢ = 0, artinya bahwa tidak ada pengaruh  yang signifikan variabel bebas (inklusi 

keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

Ha : βᵢ   0, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (inklusi 

keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

b) Menentukan  level of significance: (α) = 0,05 atau 5% 

c) Menentukan Kriteria Pengujian yaitu : 

Ho diterima apabila p value ≥ 0,05. 

Ho  ditolak apabila p value < 0,05. 

d) Kesimpulan  

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,283 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Sehingga H1 yang menyatakan bahwa “Inklusi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro” tidak 

terbukti kebenarannya. 

2) Pengujian signifikansi pengaruh kompetensi SDM (X2) terhadap kinerja keuangan UMKM 

(Y) sebagai berikut: 

a) Menentukan Ho dan Ha 

Ho : βᵢ = 0, artinya bahwa tidak ada pengaruh  yang signifikan variabel bebas 
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 (kompetensi SDM) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

Ha : βᵢ   0, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (kompetensi 

SDM) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

b) Menentukan level of significance: (α) = 0,05 atau 5%. 

c) Menentukan Kriteria Pengujian yaitu : 

Ho diterima apabila p value ≥ 0,05. 

Ho  ditolak apabila p value < 0,05. 

d) Kesimpulan 

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Sehingga H2 yang menyatakan bahwa “Kompetensi SDM berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro” terbukti 

kebenarannya. 

3) Pengujian signifikansi pengaruh literasi keuangan (X3) terhadap kinerja keuangan UMKM 

(Y) sebagai berikut: 

a) Menentukan Ho dan Ha 

Ho : βᵢ = 0, artinya bahwa tidak ada pengaruh  yang signifikan variabel bebas (literasi 

keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

Ha : βᵢ   0, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel bebas (literasi 

keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

b) Menentukan level of significance: (α) = 0,05 atau 5%. 

c) Menentukan Kriteria Pengujian yaitu : 

Ho diterima apabila p value ≥ 0,05. 

Ho ditolak apabila p value < 0,05. 

d) Kesimpulan 

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,010 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Sehingga H3 yang menyatakan bahwa “Literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro” terbukti 

kebenarannya. 

 

Uji F 

Uji ketepatan model digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas (inklusi keuangan, 

kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). Uji ketetapan 

model regresi menggunakan uji F. Hasil analisis uji F dengan menggunakan software SPSS sebagai berikut: 
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 Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 332,501 3 110,834 27,097 0,000b 

Residual 298,590 73 4,090   

Total 631,091 76    

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

 

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan Ho dan Ha 

Ho: β1 = β2 = β3 = 0, artinya jika model yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas (inklusi keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan) 

terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM) tidak tepat. 

Ha: β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, artinya jika model yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

bebas (inklusi keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan) 

terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM) sudah tepat. 

2) Level of significance (α) = 0,05 

3) Kriteria pengujian: 

Ho diterima apabila p-value ≥ 0,05 

Ho ditolak apabila p-value < 0,05 

4) Kesimpulan 

Hasil perhitungan tabel ANOVA menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki nilai F 

hitung 27,097 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, artinya model tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas (inklusi 

keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja 

keuangan UMKM). 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel bebas (inklusi 

keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM). 

Hasil analisis koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan software SPSS sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,726a 0,527 0,507 2,022 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

 

Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) untuk model ini adalah sebesar 0,507, 
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 artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel bebas (inklusi keuangan, kompetensi SDM dan literasi 

keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan UMKM) sebesar 50,7%. Sisanya (100% - 50,7%) = 

49,3% diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya: stabilitas sistem, teknologi keuangan, dan 

modal sosial. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro 

Kabupaten Wonogiri. 

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,283 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

artinya inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Sehingga H1 

yang menyatakan bahwa “Inklusi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM 

Kuliner di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri” tidak terbukti kebenarannya. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori dari Sanjaya (2014: 115) yang menyatakan bahwa 

inklusi keuangan merupakan penyediaan akses bagi masyarakat untuk menggunakan layanan sistem 

keuangan dengan baik dalam membantu penyusunan kinerja keuangan usaha yang telah disusun dalam 

kinerja keuangan. Ketidakpahaman pihak pelaku usaha terkait dengan inklusi keuangan akan menjadikan 

kurangnya efisiensi kegiatan dalam penyusunan laporan keuangan usaha. Seorang pelaku usaha yang tidak 

dapat menerapkan pemahaman terkait dengan inklusi keuangan tidak akan mampu menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan usaha juga akan berjalan dengan baik, sehingga hasil dari kinerja keuangan pun dinilai 

tidak stabil. Hasil penelitian juga didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu penelitian dari Hilmawati dan 

Kusuma-ningtias (2021) menyatakan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan UMKM. 

 

Pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro 

Kabupaten Wonogiri. 

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Sehingga H2 yang 

menyatakan bahwa “Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner 

di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri” terbukti kebenarannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Sudarmanto (2015: 46) yang menyatakan bahwa 

kompetensi SDM merupakan karakteristik dasar perilaku individu yang berhubungan dengan kriteria 

pekerjaan yang telah dijalankan. Maksud dari kompetensi disini, dimana seseorang pelaku usaha memiliki 

pemahaman yang berkompeten dalam memahami segala informasi terkait dengan manajemen dan kinerja 

keuangan. Ketika pelaku usaha memiliki wawasan luas, tentu akan menerapkan pemahaman tersebut dalam 

praktik nyata dalam pencapaian kinerja keuangan yang maksimal. Hasil penelitian juga didukung oleh 

peneliti sebelumnya yaitu penelitian dari Rahmadani, Meutia dan Lubis (2023) dan Lestari, Antong dan 

Usman (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM 

Implikasi pada penelitian agar variabel kompetensi SDM meningkatkan kinerja keuangan UMKM 

Kuliner di Kecamatan Purwantoro, maka UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya lebih 

meningkatkan konsep diri dengan cara semakin berusaha lebih untuk kemajuan UMKM Kulinernya.  
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 UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya selalu menjaga sifat dengan cara selalu berusaha 

konsinten dalam menjalankan UMKM Kulinernya. 

 

Pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro 

Kabupaten Wonogiri. 

Hasil analisis diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,010 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Sehingga H3 yang 

menyatakan bahwa “Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner 

di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri” terbukti kebenarannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dari Kusumaningtuti dan Cecep (2018: 8) yang menyatakan 

bahwa literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap 

dalam meningkatkan pengambilan keputusan. Adanya literasi keuangan menjadikan sebuah informasi 

untuk pelaku usaha dalam mencapai kinerja keuangan yang baik dan lebih terstruktur. Rahmadani, Meutia 

dan Lubis (2023); Fadilah, Rahman dan Anwar (2022); Mulyanti dan Nurhayati (2022); Rosyadah, Mus, 

Semmaila, Chalid dan Budiandrianni (2022); Febriana dan Sulhan (2021) dan Hilmawati dan Kusuma-

ningtias (2021) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM.  

Implikasi pada penelitian agar variabel literasi keuangan meningkatkan kinerja keuangan UMKM 

Kuliner di Kecamatan Purwantoro, maka UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya lebih 

meningkatkan perilaku keuangan sehingga semakin mampu bertindak atas kondisi keuangan pada UMKM 

Kulinernya.  UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya selalu memiliki pengetahuan keuangan 

sehingga selalu memahami pengetahuan keuangan pada UMKM Kulinernya. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Inklusi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di 

Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri. 

2. Kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan 

Purwantoro Kabupaten Wonogiri. 

3. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan 

Purwantoro Kabupaten Wonogiri. 

 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Agar variabel inklusi keuangan meningkatkan kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan 

Purwantoro Kabupaten Wonogiri, maka UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya lebih 

meningkatkan jangkauan layanan sehingga jangkauan layanan keuangan formal UMKM Kuliner dari 

aspek keterjangkauan fisik semakin baik. 
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 2. Agar variabel kompetensi SDM meningkatkan kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan 

Purwantoro Kabupaten Wonogiri, maka UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya lebih 

meningkatkan konsep diri dengan cara semakin berusaha lebih untuk kemajuan UMKM Kulinernya. 

3. Agar variabel literasi keuangan meningkatkan kinerja keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan 

Purwantoro Kabupaten Wonogiri, maka UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya lebih 

meningkatkan perilaku keuangan sehingga semakin mampu bertindak atas kondisi keuangan pada 

UMKM Kulinernya. 

4. Agar kinerja keuangan keuangan UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro meningkat, maka UMKM 

Kuliner di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri hendaknya semakin semakin memberikan 

solusi dengan cara selalu memecahkan setiap permasalahan keuangan pada UMKM Kulinernya. 

UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro sebaiknya selalu membandingkan atau mengukur 

kinerjanya sehingga selalu mengetahui kondisi hasil perhitungan laporan keuangan UMKM 

Kulinernya. 

 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dua variabel, yaitu variabel bebas (inklusi 

keuangan, kompetensi SDM dan literasi keuangan) terhadap variabel terikat (kinerja keuangan 

UMKM). Harapan untuk penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel lain yang mampu 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap pengaruh kinerja keuangan UMKM pada obyek 

sejenis yang lebih relevan. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada UMKM Kuliner di Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri, 

sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan di tempat lainnya. 
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